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ABSTRAK
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sample sebanyak 133 yang mencakup Mahasiswa Angkatan 2023 Prodi Psikologi Unima. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Antara Kecemasan Sosial Dengan Social Loafing pada Mahasiswa Angkatan 2023 Prodi Psikologi Unima. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan skala Skala social anxiety atau kecemasan sosial yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan terjemahan dari skala SAS-A (Social Anxiety Scale for Adolescents) milik La Greca dan Lopez yang terdiri dari 18 item Selain menggunakan skala social anxiety (SAS-A) peneliti juga menggunakan Interaction and Audience Anxiousness Scale (IAAS) dari Mark R. Leary (1983) dan untuk skala Social Loafing berdasarkan pendapat dari Myers (2012). Hasil pengujian korelasi diperoleh koefisien antara kecemasan sosial dengan social loafing rxy=-0.053 dengan signifikansi =0.541 (p>0.05) yang berarti hipotesis H0 diterima dan Ha ditolak, dengan kata lain bahwa tidak ada hubungan antara kecemasan sosial dengan social loafing pada mahasiswa Psikologi angkatan 2023 tahun ajaran genap 2023/2024 Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi UNIMA.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa, menurut UU RI No. 12 Tahun 2012, merujuk pada individu yang mengikuti pendidikan tinggi. Menurut Tozlu dan rekan-rekan (dalam Pratama & Aulia, 2020), sebagai mahasiswa, seseorang akan menanggung beragam materi dan pengetahuan yang harus dikuasai guna mengembangkan potensi dalam bidang studi mereka. Dosen, sebagai fasilitator pembelajaran, memiliki tanggung jawab untuk membantu mahasiswa mengembangkan potensi mereka. Pendekatan yang beragam digunakan, seperti penyampaian materi secara langsung, memberikan contoh konkret dari lingkungan sekitar, serta pemberian tugas untuk mengukur pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diajarkan.

Tugas-tugas yang diberikan oleh dosen dibagi menjadi dua jenis, yaitu tugas individu dan tugas kelompok. Seringkali, mahasiswa diharapkan untuk bekerja dalam kelompok, meskipun kadang-kadang tugas individu tetap diberikan. Meskipun memberikan kontribusi yang lebih sedikit saat bekerja dalam kelompok, mahasiswa juga harus memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dan menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Hal ini sejalan dengan pandangan McCorkle dan lainnya, yang menekankan pentingnya mahasiswa dapat bekerja sama dan berkomunikasi dalam lingkungan kerja (Hall & Buzwell, 2013).

Tugas kelompok juga memberikan kesempatan untuk mengevaluasi apakah suatu masalah lebih baik diselesaikan secara bersama-sama daripada oleh individu tunggal (Mardiani, et al., 2017). Namun, terdapat risiko bahwa individu akan mengalami penurunan kinerja saat bekerja dalam kelompok, fenomena yang dikenal sebagai social loafing (Fitriana & Saloom, 2018). George menyebutkan bahwa social loafing dapat disebabkan oleh faktor ekstrinsik, di mana usaha individu tidak diakui atau dihargai oleh anggota kelompok lainnya, serta faktor intrinsik, yang melibatkan tingkat keterlibatan dan tanggung jawab individu terhadap tugas yang diberikan (Tajriani dkk, 2017).

Fenomena ini sering terjadi di lingkungan akademik, terutama di antara mahasiswa yang bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik. Dalam konteks pembelajaran, fenomena kemalasan sosial dapat terjadi saat anggota kelompok tidak memberikan kontribusi yang cukup dalam pengerjaan tugas kelompok. Ketika seseorang terlibat dalam kemalasan sosial, sebenarnya mereka menghambat diri mereka sendiri dalam mencapai tujuan pembelajaran yang seharusnya mereka pelajari dan kontribusikan selama proses pengerjaan tugas kelompok (Zahra, dkk, 2015). Oleh karena itu, para mahasiswa yang terlibat dalam kemalasan sosial mungkin merasakan kecemasan karena hasil kerja kelompok tidak sesuai dengan harapan mereka.
Hampir semua orang pernah mengalami kecemasan, tetapi hampir semua orang tidak dapat melukiskan secara objektif apa yang dirasakannya. Dalam penelitian ini kecemasan yang dimaksud adalah kecemasan sosial, yaitu ketakutan berlebihan menerima kritik dari orang lain, yang mengarahkan individu menghindari interaksi dengan sekelompok orang atau kelompok sosial. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa angkatan 2023 prodi psikologi fakultas ilmu Pendidikan dan psikologi UNIMA mengenai perkuliahan mereka, dari kesimpulan wawancara adalah banyaknya mata kuliah yang membagikan para mahasiswa menjadi kelompok-kelompok kecil dan nantinya akan melakukan presentasi di depan kelas, akan tetapi pada saat mengerjakan tugas mereka kurang memberikan kontribusi pada kelompok bahkan ada yang tidak mengerjakan materi kelompok karena mereka menganggap hal itu hanyalah tugas kelompok dan nilai akan tetap diberikan kepada semua anggota kelompok. Social loafing adalah kecenderungan anggota kelompok untuk mengurangi usaha individu saat bekerja dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama (Myers, 2012). Namun, ketika mahasiswa diberi tugas individu, mereka cenderung lebih berdedikasi dan memprioritaskan usaha mereka untuk menyelesaikan tugas tersebut.
Pada saat presentasi kelompok para mahasiswa yang melakukan social loafing cenderung untuk tidak hadir karena merasa cemas akan performanya nanti pada saat presentasi karena merasa tidak menguasai materi atau bahkan takut dilihat oleh orang banyak ternasuk dosen. Kecemasan sosial, menurut American Psychiatric Association (APA), merujuk pada ketakutan yang berkelanjutan terhadap situasi sosial tertentu yang melibatkan kinerja atau interaksi dengan orang lain yang tidak dikenal atau kemungkinan untuk menjadi perhatian orang lain, dengan rasa takut akan penghinaan atau penolakan (LaGrace & Lopes, seperti yang dikutip dalam Reksoprodjo dkk, 2018).
Fenomena di atas menjadi dasar oleh peneliti untuk meneliti “Hubungan Antara Kecemasan Sosial Dengan Social Loafing Pada Mahasiswa Psikologi Angkatan 2023 Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Unima.
METODE
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif, di mana data dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan angka-angka. Metode kuantitatif melibatkan formulasi hipotesis sebagai dasar penelitian (Arikunto, 2006). Desain penelitian ini menggunakan desain korelasional, yang melibatkan analisis hubungan antara variabel-variabel untuk menentukan apakah ada hubungan antara mereka, dengan hasil analisis disajikan dalam bentuk angka (Creswell, 2012).

Penelitian korelasi bertujuan untuk melihat atau mengetahui tentang hubungan diantara kedua variabel yaitu variabel independen (variabel bebas) kecemasan sosial (social anxiety) dengan variabel dependen (variabel terikat) kemalasan sosial (social loafing).

Banyaknya sampel dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan tabel Isaac dan Michael berdasarkan tingkat kesalahan 10%. Sehingga berdasarkan tabel diperoleh sampel sebanyak 133 orang (tabel Isaac dan Michael dapat dilihat dalam lampiran).

Untuk menilai tingkat Kecemasan Sosial dan Social Loafing yang dialami oleh responden, digunakan kuesioner yang terdiri dari 45 pernyataan. Kuesioner ini diberikan kepada 133 mahasiswa Psikologi Angkatan 2023 Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi UNIMA, dengan nilai pernyataan berkisar antara 1 hingga 4, di mana 1= sangat rendah, 2 = rendah, 3 = tinggi, dan 4 = sangat tinggi.

Berdasarkan analisis dengan teknik analisis korelasi product moment, hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi antara variabel kecemasan sosial dan variabel social loafing memiliki koefisien korelasi empiris (rxy) sebesar 0,541. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 atau 0,541 ≥ 0.05, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara kedua variabel tersebut. Oleh karena itu, hipotesis penelitian H0 yang menyatakan tidak adanya hubungan antara kecemasan sosial dengan social loafing pada mahasiswa Psikologi angkatan 2023 tahun ajaran genap 2023/2024 Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi UNIMA diterima, sementara Ha ditolak.

Nilai rhitung (Pearson Correlation) sebesar -0,053 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat negatif. Artinya, semakin rendah tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa angkatan 2023, maka tingkat social loafing cenderung semakin tinggi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian telah melalui serangkaian pengujian, termasuk uji normalitas, uji linearitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan regresi sederhana. Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah distribusi data dalam kelompok data atau variabel tertentu bersifat normal. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini menunjukkan nilai 0.200 > 0.05, yang menandakan bahwa distribusi data variabel penelitian bersifat normal.

Sementara itu, uji linearitas digunakan untuk memeriksa apakah terdapat hubungan linear antara variabel x dan y. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi Deviation from Linearity adalah 0.521, yang lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, ini menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan untuk melanjutkan proses analisis data.
Berdasarkan hasil analisis dengan teknik analisis korelasi product moment dalam tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi antara variabel kecemasan sosial dengan variabel social loafing memiliki nilai koefisien korelasi empirik (rxy) sebesar 0,541 dimana nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 atau 0,541 ≥ 0.05 maka tidak terdapat korelasi. Sehingga berdasarkan niali koefisien korelasi empiritk (rxy) maka hipotesis penelitian H0 yaitu tidak ada hubungan antara kecemasan sosial dengan social loafing pada mahasiswa Psikologi angkatan 2023 tahun ajaran genap 2023/2024 Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi UNIMA diterima dan Ha ditolak.

Adapun nilai rhitung (Pearson Correlation) sebesar -0,053. Bentuk hubungannya adalah negatif. Dikatakan negatif artinya semakin rendah kecemasan sosial pada mahasiswa angkatan 2023 maka social loafing akan semaking tinggi.

nilai rhitung (Pearson Correlation) sebesar -0,053 jika berdasarkan kriteria derajat hubungan maka nilai Pearson Correlation sebesar 0,053 berada pada 0,00 – 0,25 yang berarti korelasi sangat lemah, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kecemasan sosial dengan social loafing pada mahasiswa Psikologi angkatan 2023 tahun ajaran genap 2023/2024 Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi UNIMA memiliki derajat hubungan yang sangat lemah.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kecemasan sosial dengan social loafing pada mahasiswa Psikologi angkatan 2023 tahun ajaran genap 2023/2024 Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi UNIMA tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kata lain H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil uji deskriptif frekuansi menunjukkan bahwa mahasiswa Psikologi angkatan 2023 memiliki kecemasan sosial dan social loafing yang rendah, hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah kecemasan sosial maka semakin rendah juga social loafing pada mahasiswa Psikologi angkatan 2023. Dimana, mahasiswa Psikologi angkatan 2023 memiliki kecemasan yang rendah karena tidak takut menerima kritikan dari orang lain, merasa baik-baik saja bila bersama kelompok baru, dan tidak memiliki perasaan tidak enak jika berhadapan dengan kelompok yang baru dikenalnya, sehingga dalam mengerjakan tugas mereka tidak merasa malu berada didepan saat mempresentasikan tugas kelompok. Dapat dikatakan bahwa mahasiswa psikologi angkatan 2023 memiliki kecemasan yang berdampak positif. Kecemasan yang dialami individu memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positif dari kecemasan adalah ketika kecemasan muncul pada tingkat moderat, dapat memberikan dorongan untuk melakukan. Kecemasan juga dapat membantu individu membangun pertahanan diri sehingga rasa cemasnya dapat berkurang secara bertahap. Mahasiswa psikologi angkatan 2023 juga memiliki social loafing yang rendah yang artinya mereka memiliki motivasi untuk terlibat dalam diskusi kelompok dan melakukan kegiatan bersama, mereka lebih aktif dalam mengerjakan tugas kelompok, serta bertanggung jawab dalam memberikan kontribusi dan partisipasi untuk menyelesaikan tugas kelompok serta tidak mendompleng atau tidak mengambil keuntungan tanpa berusaha mengerjakan tugas kelompok.

Social loafing yang rendah dimiliki oleh mahasiswa psikologi angkatan 2023 diduga dapat terjadi karena adanya ketertarikan pada kelompok atau kohesivitas kelompok yang tinggi. Dimana kohesivitas kelompok mengacu kepada sejauh mana anggota kelompok saling tertarik antar satu sama lain dan merasa menjadi bagian dari anggota kelompok tersebut.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kecemasan sosial dengan social loafing pada mahasiswa Psikologi angkatan 2023 tahun ajaran genap 2023/2024 Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi UNIMA, sehingga hipotesis H0 di terima dan Ha ditolak.
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